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ABSTRAK

Sektor perekonomian Kabupaten Garut didominasi oleh sektor pertanian yang berbasis di pedesaan namun pertumbuhannya sangat lamban. Pengembangan basis ekonomi di perdesaan sudah sejak lama dijalankan oleh Pemerintah melalui berbagai program, namun upaya itu belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana yang diinginkan bersama. Berbagai program Pemerintah untuk pengembangan ekonomi di perdesaan antara lain Usaha Ekonomi Desa- Simpan Pinjam (UED-SP), Lembaga Simpan Pinjam Berbasis Masyarakat (LSPBM), Badan Kredit Desa (BKD), Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan ( P2KP), serta Program UPK-PKP-PKK sudah digulirkan untuk memperkuat perekonomian di desa, namun hasilnya belum memuaskan. Faktor penyebab kurang berhasilnya program-program tersebut paling dominan adalah daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola, dan menjalankan mesin ekonomi di perdesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif sehingga berimplikasi pada Predikat Daerah Tertinggal 

Strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes, merupakan salah satu solusi untuk melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan Pemerintah. BUMDes, merupakan lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa serta tidak lagi didirikan atas instruksi Pemerintah, tidak dikuasai oleh kelompok tertentu serta dalam menjalankan usahanya untuk kepentingan hajat hidup orang banyak yang strategis di desa. Selain itu lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa,  Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disingkat dengan BUMDes diproyeksikan muncul sebagai kekuatan ekonomi baru di wilayah perdesaan
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abstract

Garut regency economy is dominated by the agricultural sector based in rural areas, but growth is very slow. The economic base of rural development has long been run by the Government through various programs, but those efforts have not yielded satisfactory results as desired joint. Various government programs for rural economic development, among others, the rural-Economic Business Savings and Loans (UED-SP), Community-Based Institutions Savings and Loans (LSPBM), Rural Credit Agency (BKD), the Urban Poverty Program (P2KP), as well as the Program UPK- PKP-PKK has been established to strengthen the rural economy, but the results are not satisfactory. Factors causing the lack of success of these programs is the most dominant power of creativity and innovation of rural communities in managing and running the engine in the rural economy. System and institutional mechanisms in the rural economy has not been effective so the implications for the Predicate Disadvantaged Regions
Rural economic empowerment strategy through BUMDes, is one solution to break the dependence of rural communities on government assistance. BUMDes, a business organization that is managed by the community and the village administration and no longer founded on the instructions of the Government, is not controlled by a specific group as well as in the operations for the benefit of the lives of many people located in the village. In addition institute of rural enterprises managed by community and village government formed based on the needs and potential of the village, village-owned enterprises hereinafter abbreviated as BUMDes projected emerged as a new economic power in rural areas

Keywords: strategy, development, economics
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan merupakan proses yang berkesinambungan dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, strategi pembangunan harus diletakankan pada bidang pembangunan produksi dan infrastruktur untuk memacu pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan tujuan dan strategi pembangunan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan harus diarahkan pada bidang-bidang yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Khusus di bidang ekonomi, pembangunan harus lebih ditekankan pada peningkatan yang bersamaan antara pertumbuhan ekonomi dengan pendapatan perkapita sehingga akan mendongkrak daya beli untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat.

Berbagai kebijakan makro ekonomi yang diarahkan pada upaya untuk mendorong secara simultan, peningkatan kinerja sektor riil maupun moneter harus tetap dikembangkan. Indikator yang kerap digunakan untuk mengevaluasi hasil-hasil pembangunan bidang ekonomi suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) baik yang dihitung dari sisi produksi dan penggunaan serta disajikan atas dasar harga berlaku ( current price) dan harga konstan (constan price). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan dasar pengukuran atas nilai tambah yang mampu diciptakan akibat adanya berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah. Data PDRB suatu daerah  menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu besarnya PDRB yang mampu dihasilkan sangat tergantung pada faktor tersebut. Adanya keterbatasan dua faktor di atas menyebabkan PDRB bervariasi antar daerah.

Tabel 1.1
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Konstan tahun 2000
Kabupaten Garut Tahun 2010 – 2013 (Miliar)

	Kelompok
Sektor
	2010
	2011
	2012
	2013

	
	Berlaku
	Konstan
	Berlaku
	Konstan
	Berlaku
	Konstan
	Berlaku
	Konstan

	(1)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(8)
	(9)

	PRIMER
	9,318.42
	4,619.51
	10,265.00
	4,881.21
	11,338.40
	5,102.48
	12,416.07
	5,314.17

	Pertanian
	9,291.93
	4,606.53
	10,236.13
	4,867.31
	11,307.73
	5,088.30
	12,382.80
	5.299,39

	Pertambangan
	26.49
	12.98
	28.87
	13.90
	30.67
	14.18
	33.27
	14.78

	SEKUNDER
	2,149.26
	1,017.46
	2,419.64
	1,091.39
	2,691.00
	1,179.52
	2,991.23
	1,255.36

	Industri
	1,529.30
	690.73
	1,733.67
	742.01
	1,888.47
	795.09
	2,081.47
	835,15

	Listrik dan air
	85.07
	50.75
	97.04
	55.74
	117.56
	65.31
	128.30
	68.88

	Bangunan
	534.89
	275.98
	588.92
	293.64
	684.97
	319.12
	781.46
	351.32

	TERSIER
	8,893.16
	4,374.33
	9,586.79
	4,596.14
	10,815.21
	4,851.62
	12,084.34
	5,173.98

	Perdagangan
	5,444.53
	2,720.50
	5,936.93
	2,885.35
	6,495.28
	3,047.23
	7,252.45
	3,277.08

	Pengangkutan
	626.69
	282.60
	750.61
	292.44
	953.15
	319.83
	1.073.21
	333.45

	Bank
	582.63
	348.40
	686.39
	374.98
	816.98
	421.64
	889.95
	449.93

	Jasa-jasa
	1,650.71
	936.52
	2,011.63
	986.41
	2,549.81
	1,062.92
	2,868.74
	1,113.53

	PDRB
	20,360.84
	10,011.30
	22,271.42
	10,568.74
	24,844.61
	11,133.63
	27,491.63
	11,743.51


Secara makro besaran PDRB yang dihitung atas dasar harga berlaku di Kabupaten Garut pada tahun 2013 mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 10,65 persen, atau dari semula sebesar Rp 24.844,61 miliar menjadi Rp 27.491,63 miliar. Pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku, dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 11,55 persen, hal ini dikarenakan laju inflasi yang mengalami penurunan ditahun 2013 dibanding tahun sebelumnya. Perkembangan PDRB yang dihitung atas dasar harga berlaku belum dapat dijadikan sebagai indikator yang menggambarkan peningkatan volume produk barang atau jasa di wilayah Garut (kinerja perekonomian), karena pada besaran PDRB tersebut masih terkandung inflasi yang sangat mempengaruhi harga barang/jasa secara umum. Untuk menganalisis perkembangan dari volume produk barang/jasa atau pertumbuhan ekonomi secara makro umumnya digunakan PDRB yang dihitung atas dasar harga konstan.

Dari hasil perhitungan, BPS mencatat PDRB yang dihitung atas dasar harga konstan tahun 2000 di Kabupaten Garut pada tahun 2013 mencapai Rp 11.743,51 miliar, atau mengalami peningkatan 5,48 persen dari tahun sebelumnya. Kondisi tersebut merupakan indikasi quantum (volume) produk barang/jasa secara umum mengalami peningkatan atau perekonomian Kabupaten Garut secara makro berkembang positif dengan besaran 5,48 persen. Besaran peningkatan PDRB yang dihitung berdasarkan harga konstan tersebut yang kerap dipakai sebagai indikator Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE).

Tabel 1.2.
Kontribusi Penciptaan Nilai Tambah Bruto (NTB) Terhadap Perekonomian
Di Kabupaten Garut Tahun 2009 - 20131) 

	Kelompok Sektor
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	PRIMER
	48,03
	45,76
	46,09
	45,63
	45,16

	Pertanian
	47,90
	45,64
	45,96
	45,5 1
	45,04

	Pertambangan & Penggalian
	0,13
	0,13
	0,13
	0,12
	0,12

	SEKUNDER
	9,86
	10,56
	10,86
	10,83
	10,88

	Industri Pengolahan
	6,90
	7,51
	7,78
	7,60
	7,57

	Listrik, Gas & Air Bersih
	0,45
	0,42
	0,44
	0,47
	0,47

	Bangunan/Konstruksi
	2,51
	2,63
	2,64
	2,76
	2,84

	TERSIER
	42,11
	43,68
	43,04
	43,53
	43,96

	Perdagangan, Hotel & Rest.
	25,96
	26,74
	26,66
	26,14
	26,38

	Angkutan dan Komunikasi
	3,54
	3,69
	3,51
	3,84
	3,90

	Keuangan,Persewaan & Jasa
	
	
	
	
	

	Perusahaan
	3,29
	3,37
	3,29
	3,29
	3,24

	Jasa-jasa
	9,32
	9,88
	9,58
	10,26
	10,43

	TOTAL
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00


 (Persen)

1) Atas Dasar Harga Berlaku

Sampai dengan tahun 2013 perekonomian Kabupaten Garut masih tampak didominasi oleh sektor pertanian, yakni dengan kontribusi pembentukan nilai tambah sebesar 45,04 persen terhadap PDRB. Hal ini dapat dipahami karena sektor pertanian dengan pengelolaan yang cenderung masih tradisional, tidak tergantung pada bahan impor dan berbasis teknologi sederhana, merupakan usaha yang banyak digeluti oleh masyarakat Garut sampai saat ini. Dari sisi penciptaan nilai tambah, kecepatan sektor ini dalam menciptakan nilai tambah sangatlah lambat dibandingkan dengan sektor lainnya terutama industri manufaktur, sehingga tidaklah mengherankan jika wilayah yang didominasi oleh sektor pertanian cenderung pertumbuhan ekonominya sangat lamban. Kendati demikian, sektor pertanian merupakan sektor yang sangat tahan terhadap gejolak moneter yang ada, ini terbukti pada masa krisis, sektor pertanian merupakan penyanggah perekonomian di Indonesia pada umumnya. Tingginya peranan sektor pertanian terhadap perekonomian Kabupaten Garut banyak disumbang oleh subsektor tanaman bahan makanan (Tabama), yang mampu menciptakan nilai tambah sebesar Rp 11.341,05 miliar disepanjang tahun 2013, atau menyumbang 41,25 persen terhadap perekonomian daerah. Sedangkan sub sektor lainnya yaitu subsektor perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan masing-masing memberikan kontribusi sebesar 1,34; 1,07; 0,13 dan 1,25 persen.
Pengembangan basis ekonomi di perdesaan sudah sejak lama dijalankan oleh Pemerintah melalui berbagai program, namun upaya itu belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana yang diinginkan bersama. Berbagai program Pemerintah untuk pengembangan ekonomi di perdesaan antara lain Usaha Ekonomi Desa- Simpan Pinjam (UED-SP), Lembaga Simpan Pinjam Berbasis Masyarakat (LSPBM), Badan Kredit Desa (BKD), Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan ( P2KP), serta Program UPK-PKP-PKK sudah digulirkan untuk memperkuat perekonomian di desa, namun hasilnya belum memuaskan. Faktor penyebab kurang berhasilnya program-program tersebut paling dominan adalah daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola, dan menjalankan mesin ekonomi di perdesaan. 
Strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes, merupakan salah satu solusi untuk melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan Pemerintah dan untuk dapat menggali potensi daerah. BUMDes, merupakan lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa serta tidak lagi didirikan atas instruksi Pemerintah, tidak dikuasai oleh kelompok tertentu serta dalam menjalankan usahanya untuk kepentingan hajat hidup orang banyak yang strategis di desa. Selain itu lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa,  Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disingkat dengan BUMDes diproyeksikan muncul sebagai kekuatan ekonomi baru di wilayah perdesaan.
 Menghadapi situasi pertumbuhan  ekonomi yang sangat lamban perlu menerapkan strategi-strategi pengembangan, Analisis SWOT merupakan salah satu metode analisis yang dapat digunakan untuk merumuskan alternatif strategi berdasarkan kondisi internal dan eksternal, Dengan menggunakan analisis SWOT akan diperoleh beberapa alternatif strategi yang saling memiliki keterkaitan antar alternatif. Alternatif yang diperoleh perlu dibobotkan karena tingkat kepentingan dari tiap alternatif berbeda. Metode Analytical Network Process (ANP) merupakan salah satu metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang dapat digunakan untuk menyusun prioritas kepentingan dari berbagai alternatif yang ada. Dengan demikian dapat diperoleh alternatif strategi yang paling tepat digunakan dalam Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut

1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana alternatif perencanaan strategi yang tepat dalam Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut menggunakan analisis SWOT? 

2. Bagaimana prioritas strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut  menggunakan metode Analytical Network Process (ANP)?
 1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui alternatif perencanaan strategi yang tepat untuk Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut dengan menggunakan analisis SWOT. 

2. Mengetahui prioritas strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut menggunakan metode Analytical Network Process (ANP).  
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah (PEMDA) setempat khususnya dinas/instansi terkait sebagai bahan pertimbangan untuk mendukung dan menggali potensi daerah serta menentukan kebijakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten garut
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Badan Usaha Milik Desa
BUMDes, merupakan lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa serta tidak lagi didirikan atas instruksi Pemerintah, tidak dikuasai oleh kelompok tertentu serta dalam menjalankan usahanya untuk kepentingan hajat hidup orang banyak yang strategis di desa.
Dalam UU Nomor 32 tahun 2004 dan PP Nomor 72 tahun 2005 diamanatkan bahwa dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Dalam hal perencanaan dan pembentukannya, BUMDes dibangun atas prakarsa (inisiasi masyarakat), serta men-dasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif dan emansipatif, dengan dua prinsip yang mendasari, yaitu member base dan self help. Hal ini penting mengingat bahwa profesionalime pengelolaan BUMDes benar-benar didasarkan pada kemauan (kesepakatan) masyarakat banyak (member base), serta kemampuan setiap anggota untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan dasarnya (self help), baik untuk kepentingan produksi (sebagai produsen) maupun konsumsi (sebagai konsumen) harus dilakukan secara professional dan mandiri, Rahardjo dan Ludigdo (2006, h. 84). 

Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa berdirinya Badan Usaha Milik desa ini karena sudah diamanatkan bahwa dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, pemerintah desa dapat mendirikan badan usaha milik desa. Pilar lembaga BUMDes ini merupakan institusi sosial-ekonomi desa yang betul-betul mampu sebagai lembaga komersial yang mampu berkompetisi ke luar desa. BUMDes sebagai institusi ekonomi rakyat lembaga komersial, pertama-tama berpihak kepada pemenuhan kebutuhan (produktif maupun konsumtif) masyarakat adalah melalui pelayanan distribusi penyediaan barang dan jasa. Hal ini diwujudkan dalam pengadaan kebutuhan masyarakat yang tidak memberatkan (seperti:harga lebih murah dan mudah mendapatkannya) dan menguntungkan. Dalam hal ini, BUMDes sebagai institusi Komersiil, tetap memperhatikan efisiensi serta efektifitas dalam kegiatan sector riil dan lembaga keuangan (berlaku sebaga LKM), Rahardjo dan Ludigdo (2006,h.84)
2.2 keberadaan Badan Usaha Milik Desa sebagai Penguatan Ekonomi Desa
Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disingkat dengan BUMDes diproyeksikan muncul sebagai kekuatan ekonomi baru di wilayah perdesaan. UU No 6 tahun 2014 tentang Desa memberikan payung hukum atas BUMDes sebagai pelaku ekonomi yang mengelola potensi desa secara kolektif untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa, Secara substansial, UU No 6 tahun 2014 mendorong desa sebagai subjek pembangunan secara emansipatoris untuk pemenuhan pelayanan dasar kepada warga, termasuk menggerakan aset-aset ekonomi lokal. Posisi BUMDes menjadi lembaga yang memunculkan sentra-sentra ekonomi di desa dengan semangat ekonomi kolektif
Dalam rangka meningkatkan pen-dapatan masyarakat dan pendapatan asli desa maka BUMDes ini mempunyai beberapa kontribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, salah satunya dlam kebutuhan pokok di desa. Mengingat bumdes ini adalah suatu lembaga ekonomi modal usaha,  BUMDes ini ialah sebagai salah satu pembangunan desa mandiri yag dapat berjalan dengan percaya diri bahwa desa memang sudah berhasil mengatur rumah tangganya sendiri dan menciptakan desa yang mandiri yang tidak hanya bergantung kepada anggaran dana desa yang telah diberikan oleh pemerintah 
2.3 Manajemen Strategi 
Manajemen strategis merupakan serangkaian tindakan yang digunakan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan manajerial dalam mencapai sasaran perusahaan (Hunger & Wheelen, 2003; Hunger & Wheelen, 2007). Strategi memiliki keterkaitan yang erat hubungannya dengan konsep perencanaan dan pengambilan keputusan, sehingga pada akhirnya strategi bekembang menjadi manajemen strategi. Proses manajemen strategi terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi (David, 2004; Hunger & Wheelen, 2007). 

Tahap pengamatan lingkungan dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai peristiwa, perkembangan dan perubahan lingkungan yang mempengaruhi kondisi organisasi (Hunger & Wheelen, 2003; Hunger & Wheelen, 2007; Hill & Jones, 2009). Tahap perumusan strategi adalah tahap pemilihan keputusan dalam pemilihan alternatif strategi yang akan digunakan oleh organisasi. Strategi yang dipilih merupakan hasil dari pengamatan terhadap lingkungan organisasi (Hunger & Wheelen, 2007; Thompson, 2010). Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi strategi, yaitu tahap pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan atau direncanakan. 

Implementasi strategi merupakan proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya melalui pembangunan program, anggaran dan prosedur (David, 2004; Harrison & John, 2009). Tahap terakhir ialah evaluasi dan pengendalian yaitu melakukan perbandingan hasil yang diperoleh dengan hasil yang diinginkan untuk memberikan umpan balik yang diperlukan bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi dan mengambil tindakan perbaikan bila diperlakukan (Hunger & Wheelen, 2007; Kossowski, 2007; Hill & Jones, 2009
2.4 Analisis SWOT 
Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang berpengaruh dalam merumuskan strategi perusahaan (Lipinski, 2002; Rangkuti, 2006). Berbagai faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi perusahaan dibandingkan dengan faktor lingkungan internal yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan berbagai alternatif strategi sesuai dengan hasil formulasi pada matriks SWOT (Rangkuti, 2003; Dyson, 2004; Rangkuti 2006). 

2.5 Analytical Network Process (ANP) 
Analytical Network Process merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan Multi Criteria Decision Making (Saaty, 2006; Singgih 2009). Metode ini dapat digunakan untuk merepresentasikan tingkat kepentingan berbagai alternatif solusi berdasarkan pertimbangan keterkaitan antar kriteria dan sub kriteria yang ada (Saaty, 2006; Sapto, 2008; Suswono, 2010). Pada jaringan ANP, level disebut sebagai cluster yang dapat memiliki kriteria dan alternatif didalamnya. Dalam cluster terdapat node yang dapat berhubungan dengan node lainnya (Ascarya, 2005; Saaty, 2006).
III. METODOLOGI 
3.1 Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 hingga Mei 2015 di kabupaten Garut. Pengolahan data penelitian dilakukan di Laboratorium Komputasi dan Analisis Sistem, Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Garut
3.2 Pengolahan Data 
 Penelitian ini menggunakan 2 metode yang saling berkaitan yaitu analisis SWOT yang digunakan untuk menentukan perencanaan strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut dan metode ANP yang digunakan untuk menentukan alternatif strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut 
1. Analisis SWOT  
a. Analisis Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Faktor Evaluation (EFE) 
 Teknik pairwise comparison digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk menentukan bobot dari faktor internal dan eksternal. Teknik ini berfungsi membandingkan setiap variabel pada kolom horizontal dengan variabell pada kolom vertical. Penentuan bobot pada setiap variabel yang dibandingkan menggunakan skala 1, 2, dan 3. Skala yang digunakan menunjukkan: 

1. = jika faktor eksternal atau internal pada baris/horizontal kurang penting daripada                                      faktor strategis eksternal dan internal pada kolom/vertikal 

2. = jika faktor strategis eksternal atau internal pada baris/horizontal sama penting daripada faktor strategis eksternal dan internal pada kolom/vertical 

3. = jika faktor strategis eksternal dan internal pada baris/horizontal sama lebih penting daripada faktor strategis eksternal dan internal pada kolom/vertikal 
Bobot setiap faktor strategis diperoleh dengan me`nentukan total nilai setiap faktor strategis terhadap jumlah keseluruhan faktor strategis dengan menggunakan rumus:
[image: image4.png]Al =

ST
i=q Xl




[image: image5.png]


 

Pemberian nilai peringkat/rating nilai rating pada matriks IFE menunjukkan tingkat faktor strategis kekuatan dan kelemahan yang berpengaruh terhadap pengembangan BUMDes. Pemberian nilai peringkat didasarkan pada keterangan berikut:  

a. Nilai 4, Jika faktor kekuatan tersebut dinilai berpengaruh besar dan jika faktor kelemahan tersebut merupakan kelemahan kecil yang dinilai berpengaruh kecil. 

b. Nilai 3, Jika faktor kekuatan tersebut dinilai berpengaruh kecil dan jika faktor kelemahan tersebut merupakan kelemahan kecil yang dinilai berpengaruh besar. 

c. Nilai 2, Jika faktor kekuatan tersebut dinilai berpengaruh besar dan jika faktor kelemahan tersebut merupakan kelemahan utama yang dinilai berpengaruh kecil. 

d. Nilai 1, Jika faktor kekuatan tersebut dinilai berpengaruh kecil dan jika faktor kelemahan tersebut merupakan kelemahan utama yang dinilai berpengaruh besar. 

     Pemberian nilai rating pada matriks EFE didasarkan pada kemampuan BUMDes dalam meraih peluang yang ada dan besarnya ancaman yang dapat mempengaruhi keberadaan BUMDes. Pemberian nilai peringkat didasarkan pada keterangan berikut :  

a. Nilai 4, Jika industri mempunyai kemampuan sangat baik dalam meraih faktor peluang tersebut dan faktor ancaman tersebut memberikan pengaruh yang sangat lemah terhadap industri. 

b. Nilai 3, Jika industri mempunyai kemampuan baik dalam meraih faktor peluang tersebut dan faktor ancaman memberikan pengaruh yang lemah terhadap industri.   

c. Nilai 2, Jika industri mempunyai kemampuan cukup baik dalam meraih faktorpeluang tersebut dan faktor ancaman memberikan pengaruh yang kuat terhadap industri. 

d. Nilai 1, Jika industri mempunyai kemampuan tidak baik dalam meraih faktor peluang tersebut dan faktor ancaman pengaruh yang sangat kuat terhadap industri. 

b. Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE)     

 Nilai yang diperoleh dari matriks IFE dan EFE dimasukkan ke dalam matriks Internal-Eksternal untuk memetakan  posisi perusahaan pada saat ini (Yuliawati, 2008). Total skor bobot IFE dalam matriks IE, ditempatkan pada sumbu x dan total skor bobot EFE pada sumbu y.
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	Gambar 3.1 Matrik Internal-External (IE)


1. Matriks IE terbagi atas tiga bagian besar yang memiliki implikasi strategi yang berbeda, yaitu (Yuliawati, 2008): 1. Divisi yang berada pada sel I, II, atau IV dapat

2. melaksanakan strategi mengembangkan dan membangun (growth and build). Strategi yang umum dipakai adalah strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau strategi integrative (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horisontal).
3. Divisi yang berada pada sel III, V, atau VII dapat melaksanakan strategi mempertahankan dan memelihara (hold and maintain). Strategi yang umum dipakai adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk.

4. Divisi yang berada pada sel VI, VIII, atau IX, yakni strategi mengambil hasil atau melepaskan (harvest or divest). Strategi yang umum dipakai adalah strategi divestasi,
c. Analisis Matriks SWOT 

Matriks SWOT digunakan untuk mencocokkan hasil yang diperoleh pada matriks IFE dan EFE (Rangkuti, 2003; Yuliawati, 2008). Matriks ini dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi Strengths-Opportunity, stategi Weakness-Opportunity, strategi Weakness-Threaths, dan strategi Strengths- Threaths.
Tabel 3.1 Matrik SWOT (Strengths, Weaknesess, Opportunities, Threats
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Kekuatan 

(Strengths/ S) 

Tentukan faktor kekuatan internal 
	Kelemahan 

Weaknesess/ W) 

Tentukan faktor kelemahan internal 

	Peluang 

(Opportunities/ O) 

Tentukan faktor peluang eksternal 
	Strategi S-O 

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang 
	Strategi W-O 

Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan peluang 

	Ancaman 

(Threats/ T) 

Tentukan faktor ancaman eksternal 
	Strategi S-T 

Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman 
	Strategi W-T 

Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman 


Sumber: David (2004)

2. Analisis ANP

Untuk menentukan strategi prioritas dalam BUMDes, maka altenatif strategi yang telah dihasilkan diolah menggunakan metode ANP. Pengolahan data menggunakan ANP terdiri dari beberapa tahapan yang dapat dilihat pada diagram alir pembobotanANP pada Gambar 3.2.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik BUMDes di kabupeten Garut
 Dalam pelaksanaan pem-bangunan desa haruslah ditunjang dengan pendapatan desa yang kuat. Oleh karena itu, desa memerlukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) agar desa nantinya mampu meningkatkan pendapatan desa
Tabel 1.4

Tabel Perkembngan Bumdes Di Kabupeten Garut

	No
	Unit Usaha
	Kategori

	
	
	Berkembang
	Kurang Berkembang
	Tidak Aktif
	Jumlah

	1
	Simpan Pinjam
	21
	8
	10
	39

	2
	Pasar Desa
	46
	5
	0
	51

	3
	Perdagangan 
	16
	7
	1
	24

	4
	Jasa
	17
	4
	2
	23

	5
	Air Bersih
	15
	3
	2
	20



	Jumlah
	115
	27
	15
	157


BUMDes di kabupeten Garut baru berdiri sekitar 157 BUMDes, yang berkembang 115, kurang berkembang 27 dan 15 BUMDes yang tidak aktif, selama ini belum terdapat standarisasi Pengkategorian BUMDes yang berkembang dan kurang berkembang pengkategorian tersebut hanya didasarkan pada jumlah asset dan permodalan yang dimiliki bertambah atau kerkurang, dari semua BUMDes yang ada sangat membutuhkan pengembangan,  Jumlah BUMDes tersebut jauh dari total desa yang ada di Kabupaten Garut, yakni sebanyak 423 desa. BUMDes menjadi penting mengingat dapat menjadi tonggak pertumbuhan perekonomian desa, Pemerintah Kabupaten Garut seharusnya memiliki perencaan strategik yang fokus dalam pengembangan BUMDes. perencaan strategik itu nantinya berkembang menjadi sistem yang tinggal dijalankan oleh pemerintah desa. Di dalamnya tersusun kebijakan, pendampingan dan bantuan permodalan bagi BUMDes.
4.2 Hasil Evaluasi Lingkungan Internal Industri
Identifikasi terhadap faktor internal yang berpengaruh pada Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut, maka selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut baik dari kekuatan dan kelemahan yang ada dengan menggunakan Matrix IFE. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, diperoleh hasil bobot, peringkat dan nilai pembobotan yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Matrik Hasil Perhitungan Iternal Factor Evaluation (IFE) 

	Faktor Strategis  
	Bobot  
	Rating  
	Skor  

	Kekuatan  
	
	
	

	· Sumberdaya ekonomi lokal 
	0.117  
	4  
	0.466  

	· sektor ekonomi non formal
	0.118  
	3  
	0.354  

	· Ketersediaan teknologi tepat guna  
	0.108  
	3  
	0.325  

	· Potensi investasi yang menguntungkan  

Kelemahan  
	0.108  
	3  
	0.325  

	· Sumberdaya manusia   
	0.100  
	3  
	0.301  

	· Kelembagaan penunjang  
	0.099  
	3  
	0.296  

	· Informasi pasar  
	0.128  
	2  
	0.236  

	· tenaga ahli  
	0.105  
	2  
	0.210  

	· Ketersediaan modal  
	0.136  
	1  
	0.126  

	Total  
	1  
	 
	2.641  


Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat empat faktor kunci kekuatan yang dimiliki BUMDes dalam mendukung pengembangan Ekonomi Perdesaan Kabupaten Garut. Faktor kekuatan tersebut meliputi tersedianya Sumberdaya ekonomi, ketersediaan teknologi tepat guna, potensi investasi yang menguntungkan, dan sumberdaya ekonomi. Dari keempat faktor tersebut, tersedianya Sumberdaya ekonomi merupakan faktor kunci kekuatan BUMDes yang memiliki nilai skor tertinggi sebesar 0,466 dengan rating bernilai 4. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan Sumberdaya ekonomi merupakan faktor kekuatan yang paling berpengaruh dalam mendukung upaya pengembangan BUMDes,  untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan daerah, tiap-tiap daerah sudah barang tentu berupaya untuk menggali potensi-potensi pengembangan ekonomi berbasis sumberdaya lokal. Bagi wilayah yang kaya akan sumberdaya ekonomi potensial akan menjadi lebih mudah dalam menciptakan produk-produk ekonomi unggulan, namun bagi wilayah-wilayah marginal, baik dari sisi keterbatasan kondisi fisik maupun sumberdaya manusia maka upaya untuk menggali potensi ekonomi unggulan merupakan satu pekerjaan yang menuntut kerja keras, kreativitas dan dukungan dari segala pihak, baik dari pemerintah, masyarakat maupun dunia usaha
Terdapat lima elemen kunci faktor kelemahan yang mempengaruhi perkembangan BUMDes diantaranya adalah , ketersedian modal, tenaga ahli, informasi pasar, Sumber daya manusia, dan kelembagaan penunjang. Ketersediaan modal merupakan kelemahan utama yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap pengembangan BUMDes. Hal ini ditunjukkan dengan nilai skor yang diperoleh dari matriks IFE sebesar 0,126 dengan nilai rating 1. Sesuai dengan yang disampaikan Tambunan (2003) bahwa, lemahnya modal yang dimiliki oleh BUMDes berdampak buruk pada keberlanjutan serta pengembangan BUMDes. Keberadaan jumlah modal yang terbatas, akan sulit bagi BUMDes untuk pengembangan usaha. Dengan demikian dibutuhkan adanya sumberdaya modal yangdapat mendukung baik dari kelembagaan permodalan swasta maupun lembaga permodalan pemerintah yang dapat menjamin keberlangsungan BUMDes. Dalam pelaksanaannya, juga dibutuhkan dukungan pemerintah daerah 
4.3 Hasil Evaluasi Lingkungan Eksternal Industri
Identifikasi yang dilakukan terhadap lingkungan eksternal BUMDes, menunjukkan adanya beberapa faktor berpengaruh yang terdiri dari peluang dan ancaman. Faktor-faktor tersebut kemudian dievalusi menggunakan Matrix External Factor Evaluation (EFE). Dengan melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut, dapat ditentukan strategi yang tepat dalam melakukan pengembangan BUMDes. Hasil Perhitungan EFE dapat dilihat pada Tabel 4.2.
	Faktor Strategis  
	Bobot  
	Rating  
	Skor  

	Peluang  
	
	
	

	· Potensi pasar  
	0.130  
	4  
	0.521  

	· Ketersediaan sumberdaya ekonomi lokal  
	0.127  
	4  
	0.508  

	· Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  
	0.116  
	3  
	0.347  

	· Budaya penduduk setempat  
	0.104  
	3  
	0.312  

	· Dukungan pemerintah daerah  

Ancaman  
	0.111  
	2  
	0.221  

	· Fluktuasi harga produk  
	0.112  
	3  
	0.337  

	· persaingan dengan lembaga kredit swasta  
	0.069  
	4  
	0.277  

	· regulasi pemerintah  
	0.106  
	2  
	0.211  

	· Pengurangan minat usaha lokal  
	0.125  
	1  
	0.125  

	Total  
	1  
	 
	2.860  


Berdasarkan hasil identifikasi faktor eksternal, diketahui bahwa terdapat lima faktor strategis peluang yang mempengaruhi pengembangan BUMDes, yaitu potensi pasar, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dukungan pemerintah daerah, ketersediaan sumber ekonomi lokal dan budaya penduduk setempat. Dari lima faktor strategis peluang tersebut, potensi pasar merupakan faktor eksternal yang memiliki nilai

skor paling tinggi sebesar 0,521 dengan rating 4. Hal ini menunjukkan bahwa potensi pasar merupakan faktor peluang yang sangat berpengaruh dan dapat dimanfaatkan dengan

sangat baik oleh  BUMDes. Potensi pasar yang dimiliki oelh BUMDes di kabupten Garut adalah Garut merupakan daerah destinasi wisata. Dengan memanfaatkan adanya peluang potensi pasar yang baik, akan mampu bertahan dalam persaingan global serta mendorong adanya pengembangan. Besarnya potensi pasar yang dimiliki oleh suatu industri merupakan peluang bagi pelaku industri untuk dapat melakukan pengelolaan yang baik terhadap industri yang dimiliki. Dengan demikian berbagai upaya pengembangan dan peningkatan kualitas maupun kuantitas produksi secara otomatis akan meningkat. Pada faktor strategis ancaman terdapat empat faktor ancaman yang dirasa akan menghambat proses pengembangan BUMDes, antara lain Pengurangan minat usaha lokal  karena usia tenaga kerja lebih memilih menjadi tenaga kerja industry besar, persaingan dengan lembaga kredit swasta  , dan regulasi pemerintah. Dari keempat factor tersebut, Pengurangan minat usaha lokal merupakan factor ancaman yang dirasa sangat berpengaruh pada pengembangan BUMDes. Hal ini sesuai dengan nilai skor pada matriks EFE sebesar 0,125 

4.4 Alternatif Strategi Pengembangan BUMDes

Dari hasil perhitungan matrix IFE dan EFE, didapatkan fomulasi strategi yang tepat untuk diterapkan BUMDes adalah strategi pengembangan minat usaha masyrakat dan strategi penetrasi pasar. Hal ini didasari oleh hasil pemetaan total matriks IFE dan total matriks EFE pada matriks IE. Berdasarkan posisi tersebut dapat ditentukan bahwa posisi BUMDes saat ini berada pada sel V (Gambar 4.1).
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	Gambar 4.3 Matrik Internal-External (IE)


Dengan mengacu pada kedua jenis strategi tersebut, maka dilakukan pengembangan strategi menggunakan analisis SWOT dan diperoleh sembilan alternatif strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan BUMDes. Alternatif strategi tersebt dapat dilihat pada Tabel 4.3.
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Kekuatan 

(Strengths/ S) 

· Sumberdaya ekonomi lokal 

· sektor ekonomi non formal

· Ketersediaan teknologi tepat guna  

· Potensi investasi yang menguntungkan  


	Kelemahan 

Weaknesess/ W) 

· Sumberdaya manusia   

· Kelembagaan penunjang  

· Informasi pasar  

· tenaga ahli  

· Ketersediaan modal  

 

	Peluang 

(Opportunities/ O) 

·  Potensi pasar  

· Ketersediaan sumberdaya ekonomi lokal  

· Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  

· Budaya penduduk setempat  

· Dukungan pemerintah daerah   


	Strategi S-O 

· Optimalisasi kinerja BUMDes dengan pengembangan teknologi (SO1) 

· Pembentukan usaha kemitraan dengan pihak lain (SO2) 

· Pendirian pusat pelayanan informasi BUMDes (SO3) 
	Strategi W-O 

· Mengembangkan dan mengoptimalkan fungsi pelayanan informasi bisnis (WO1) 

· Pengembangan lembaga pembiayaan BUMDes (WO2) 

· Pengadaan sumberdaya tenaga ahli (WO3) 

	Ancaman 

(Threats/ T) 

· Fluktuasi harga produk  

· persaingan dengan lembaga kredit swasta  

· regulasi pemerintah  

· Pengurangan minat usaha lokal  

 
	Strategi S-T 

· Pengembangan usaha  

· (ST1) 

· Ikatan kerjasama dengan lembaga pengembangan yang lain (ST2) 
	Strategi W-T 

· Penyediaan pusat pemasaran terpadu untuk produk industri daerah 


4.5 Prioritas Strategi Pengembangan BUMDes

Setelah ditentukan hubungan keterkaitan diantara tiap alternatif yang diperoleh, maka dilakukan pembobotan menggunakan metode Analytical Network Process untuk menentukan nilai prioritas dari setiap alternatif strategi. Setiap alternatif strategi memiliki bobot prioritas yang berbeda-beda. Dasar pemilihan strategi pengembangan BUMDes yaitu berdasarkan nilai bobot yang telah disesuaikan. Berdasarkan hasil pembobotan yang ada pada Tabel 4.4, dapat diketahui urutan alternatif strategi mulai dari bobot yang tertinggi hingga terendah.
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Bobot Alternatif Strategi 
	No.
	Alternatif Strategi  
	Bobot  

	1.  
	Ikatan kerjasama dengan lembaga pengembangan yang lain (ST2)  
	0.227  

	2.  
	Pendirian pusat pelayanan informasi BUMDes (SO3)  
	0.191  

	3.  
	Pengadaan sumberdaya tenaga ahli (WO3)  
	0.167  

	4.  
	Mengembangkan dan mengoptimalkan fungsi pelayanan informasi bisnis (WO1)  
	0.148  

	5.  
	Penyediaan pusat pemasaran terpadu untuk produk industri daerah (WT1)  
	0.088  

	6.  
	Pembentukan usaha kemitraan dengan pihak lain (SO2)  
	0.078  

	7.  
	Pengembangan lembaga pembiayaan BUMDes (WO2)  
	0.062  

	8.  
	Optimalisasi kinerja BUMDes dengan pengembangan teknologi (SO1)  
	0.022  

	9.  
	Pengembangan industri rumah tangga (ST1)  
	0.017  

	 
	Total  
	  1


Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa strategi pembentukan ikatan kerjasama dengan lembaga pengembangan yang lain merupakan strategi dengan nilai bobot tertinggi sebesar 0.227. Melakukan ikatan kerjasama dengan lembaga pengembangan yang lain akan memberikan dukungan yang kuat terhadap kinerja BUMDes melalui berbagai aspek.Untuk menjalankan strategi tersebut diperlukan adanya gerakan secara terpadu antara masyarakat, BUMDes dan pemerintah yang diwujudkan dalam bentuk kemitraan. Kegiatan yang dapat dilakukan yaitu dengan mengoptimalkan fungsi lembaga kewirausahaan pusat dan daerah untuk mendukung berbagai upaya penginventarisasian

potensi sumberdaya ekonomi lokal. Dengan semakin berkembangnya kegiatan industri rumah tangga, maka akan mempermudah dalam upaya pembentukan kerjasama dengan lembaga-lembaga pengembangan yang lain. Disamping itu pemerintah daerah setempat memiliki peran utama dalam menjamin berjalannya berbagai alternatif strategi yang ada untuk mengatasi ancaman dan kelemahan yang dimiliki oleh BUMDes. Perumusan peraturan dan perundangan yang mencangkup keseluruhan aspek pengembangan industri kecil,pengelolaan kelembagaan penunjang dan permodalan usaha merupakan salah satu upaya besar yang dapat dilakukan dalam mempermudah serta memperlancar kegiatan pengembangan oleh BUMDes. Alternatif strategi lain yang yang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan BUMDes ialah dengan mendirikan pusat pelayanan informasi bisnis dan penyediaan sumberdaya tenaga ahli, Penyediaan pusat pelayanan informasi bisnis memiliki fungsi memberikan berbagai informasi kepada para pelaku usaha konomi non formal. Kedua strategi tersebut akan menguntungkan bagi para usaha konomi non formal karena dapat menjadi media dalam penyediaan informasi yang dibutuhkan. Sumberdaya tenaga ahli berperan dalam memngembangkan BUMDes menjadi badan usaha yang propesional sehingga dapat menjadi pengerak ekonomi perdesaan. Dengan adanya pusat pelayanan informasi agroindustri diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat, akurat dan up-to-date sesuai dengan BUMDes.

Berbagai informasi yang dapat diberikan melalui kedua media tersebut diantaranya peluang-peluang usaha masyrakat, teknologi, maupun informasi pasar. Dengan demikian upaya pengembangan BUMDes yang dilakukan dapat terkonsep dan termanajemen dengan baik. Optimalisasi kinerja BUMDes dengan pengembangan teknologi merupakan alternative strategi yang memiliki bobot penilaian paling rendah. Pengembangan teknologi bukan merupakan strategi yang tepat untuk dilaksanakan pada kondisi BUMDes yang tidak memeliki tenaga ahli dibidang tersebut. 
KESIMPULAN 
1. Perumusan strategi pengembangan BUMDes dilakukan dengan menganalisis faktor internal dan eksternal BUMDes. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh BUMDes. Hasil analisis kemudian digunakan untuk melakukan pembobotan dan penentuan rating sehingga diketahui posisi BUMDes saat ini yaitu dalam posisi yang baik dan strategi yang dapat diterapkan adalah grow and build strategy. Alternatif strategi kemudian disusun berdasarkan posisi BUMDes saat ini dan berdasarkan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman melalui matriks SWOT.   

2. Pembentukan ikatan kerjasama dengan lembaga pengembangan lain merupakan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan BUMDes. pengembangan  manajemen BUMDes Urutan strategi selanjutnya adalah diversifikasi produk, penetrasi pasar, pengembangan produk BUMDes, pelatihan karyawan, 
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